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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh sektor pertanian terhadap 

pertumbuhan ekonomi di Pulau Sumatera pada periode 2014–2023. Sektor 

pertanian memiliki peran strategis dalam menopang perekonomian daerah, 

terutama di wilayah agraris seperti Pulau Sumatera yang kaya akan komoditas 

unggulan seperti kopi, kelapa sawit, dan karet. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan metode regresi data panel yang mencakup variabel 

produksi pertanian, tenaga kerja pertanian, luas lahan, dan nilai tukar petani sebagai 

variabel independen, serta Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) sebagai 

variabel dependen. Data diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS) dan dianalisis 

menggunakan alat estimasi berupa E views 9. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

produksi pertanian secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi, sementara tenaga kerja pertanian tidak berpengaruh 

signifikan. Luas lahan memiliki pengaruh dan tidak signifikan, dan nilai tukar 

petani berpengaruh positif serta signifikan. Temuan ini mengindikasikan bahwa 

untuk mendorong pertumbuhan ekonomi regional, perlu adanya perhatian lebih 

terhadap komoditas unggulan dan peningkatan efisiensi pengelolaan sektor 

pertanian, serta penguatan kesejahteraan petani melalui kebijakan nilai tukar petani 

yang stabil. 

Kata kunci: Sektor Pertanian, Pertumbuhan Ekonomi, Produksi Pertanian, Tenaga 

Kerja, Luas Lahan, Nilai Tukar Petani. 
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ABSTRACT 

This study aims to analyze the influence of the agricultural sector on economic 

growth in Sumatra Island during the period 2014–2023. The agricultural sector 

plays a strategic role in supporting regional economic development, particularly in 

agrarian areas such as Sumatra Island, which is rich in key commodities like coffee, 

palm oil, and rubber. This research employs a quantitative approach using panel 

data regression methods, incorporating agricultural production, agricultural 

labor, land area, and farmers’ terms of trade as independent variables, with Gross 

Regional Domestic Product (GRDP) as the dependent variable. The data were 

obtained from the Central Statistics Agency (CSA) and analyzed using the EViews 

9 software. The results show that agricultural production has a partially positive 

and significant influence on economic growth, while agricultural labor does not 

have a significant effect. Land area has a positive but insignificant effect, and the 

farmers’ terms of trade have a positive and significant impact. These findings 

indicate that in order to drive regional economic growth, more attention should be 

given to key agricultural commodities, increasing the efficiency of agricultural 

sector management, and enhancing farmers’ welfare through stable terms of trade 

policies. 

Keywords: Agricultural Sector, Economic Growth, Agricultural Production, 

Labor, Land Area, Farmers’ Terms of Trade. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pertumbuhan ekonomi merupakan proses peningkatan pendapatan 

nasional, baik secara total maupun perkapita, dengan mempertimbangkan 

laju pertambahan jumlah penduduk dan juga disertai perubahan mendasar 

dalam struktur ekonomi suatu negara dalam upaya pemerataan pendapatan 

bagi penduduknya. Pertumbuhan ekonomi (economic growth) tidak dapat 

dipisahkan dari pembangunan ekonomi begitupun sebaliknya, pertumbuhan 

ekonomi mempercepat proses pembangunan ekonomi. Sukirno (2010), 

berpendapat bahwa pertumbuhan ekonomi merupakan proses 

perkembangan kegiatan perekonomian yang melibatkan barang dan jasa 

yang diproduksikan dalam masyarakat mengalami peningkatan dan 

kemakmuran masyarakat juga meningkat. Keberhasilan pembangunan 

ekonomi adalah pertumbuhan ekonomi yang menunjukkan suatu dampak 

nyata dari upaya dan kebijakan pembangunan yang dilaksanakan. 

Pertumbuhan ekonomi ini memiliki hubungan yang erat dengan tahap 

peningkatan produksi barang dan jasa  di dalam kegiatan ekonomi yang 

berlangsung di kalangan masyarakat (Suharmi, 2019). 

Pertumbuhan ekonomi dapat dilihat dari berubahnya angka PDRB 

dari suatu periode ke periode berikutnya, dengan mempertimbangkan 17 

sektor-sektor perekonomian yang berkontribusi terhadap PDRB, yang 

merupakan indikator pembangunan di suatu daerah dan menunjukkan 

keberhasilan implementasi kebijakan daerah tersebut. Untuk meningkatkan 

laju pertumbuhan ekonomi perlu dilakukan upaya peningkatan pendapatan  
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atau PDRB per kapita penduduk. Upaya pembangunan ekonomi ini harus 

dilaksanakan agar pembangunan ekonomi yang dilakukan dapat berdampak 

pada peningkatan kesejahteraan masyarakat.  

Pulau Sumatera merupakan pulau terbesar keenam yang ada di dunia 

dan berada di Indonesia. Pulau Sumatera merupakan sumber pertumbuhan 

ekonomi setelah Pulau Jawa. Pulau Semtera memiliki 10 Provinsi yaitu, 

Provinsi Aceh, Provinsi Sumatera Utara, Provinsi Sumatera Barat, Provinsi 

Riau, Provinsi Jambi, Provinsi Sumatera Selatan, Provinsi Bengkulu, 

Provinsi Lampung, Provinsi Bangka Belitung dan Provinsi Kepulauan Riau. 

Pulau Sumatera memegang peran oenting dalam perekonomian Indonesia 

dengan potensi alam dan komoditas melimpah seperti kelapa sawit, karet, 

minyak bumi dan gas alam. Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) pada 

tahun 2023 Pulau Sumatera menyumbang 22,16% Produk Domestik Bruto 

(PDB) Indonesia, terbesar kedua setelah Pulau Jawa. Untuk melihat laju 

pertumbuhan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) atas dasar harga 

konstan (ADHK) provinsi yang ada di pulau Sumatera selama sepuluh tahun 

terakhir dapat di lihat pada tabel dibawah ini:  

Tabel 1. 1  Laju Pertumbuhan PDRB ADHK Menurut Provinsi di Pulau 

Sumatera Tahun 2014 – 2023 (Persen) 

Provinsi 

Laju Pertumbuhan PDRB ADHK Menurut Provinsi di Pulau 

Sumatera 

2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022 2023 

Aceh 1.55 -0.73 3.29 4.18 4.61 4.14 -0.37 2.81 4.21 4.23 

Sumatera 

Utara 
5.23 5.1 5.18 5.12 5.18 5.22 -1.07 2.61 4.73 5.01 

Sumatera 

Barat 
5.88 5.53 5.27 5.3 5.14 5.01 -1.61 3.29 4.36 4.62 

Riau 2.71 0.22 2.18 2.66 2.35 2.81 -1.13 3.36 4.55 4.21 

Jambi 7.36 4.21 4.37 4.6 4.69 4.35 -0.51 3.7 5.12 4.66 
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Suamtera 

Selatan 
4.79 4.42 5.04 5.51 6.01 5.69 -0.11 3.58 5.23 5.08 

Bengkulu 5.48 5.13 5.28 4.98 4.97 4.94 -0.02 3.27 4.31 4.26 

Lampung 5.08 5.13 5.14 5.16 5.23 5.26 -1.66 2.77 4.28 4.55 

Bangka 

Belitung 
4.67 4.08 4.1 4.47 4.45 3.32 -2.29 5.05 4.4 4.38 

Kep. Riau 6.6 6.02 4.98 1.98 4.47 4.83 -3.8 3.43 5.09 5.2 

Sumber: Badan Pusat Statistik, data diolah 

Tabel 1.1 di atas dapat dilihat bahwa laju pertumbuhan Produk 

Domestik Regional Bruto (PDRB) atas dasar harga konstan (ADHK) 

Provinsi yang ada di Pulau Sumatera selama periode tahun 2014 hingga 

2023. Secara umum, pertumbuhan ekonomi di Pulau Sumatera mengalami 

tren positif dari tahun 2014 hingga 2019, namun terjadi penurunan yang 

sangat besar pada tahun 2020 akibat dari pandemi COVID-19. Namun 

setelah itu, pertumbuhan kembali pulih secara bertahap hingga tahun 2023. 

Sebagian besar penduduk Indonesia yang tinggal di daerah 

perdesaan masih menggantungkan mata pencaharian mereka pada sektor 

pertanian (Dumairy, 1999). Provinsi yang berada di Pulau Sumatera ini 

memiliki nilai PDRB yang didominasi oleh sektor pertanian, sektor 

pertanian ini sendiri memberikan kontribusi yang signifikan bagi 

pertumbuhan ekonomi Provinsi di Pulau Sumatera. Pulau Sumatera 

merupakan salah satu Pulau di Indonesia yang wilayahnya besar akan 

daerah pertanian, sebagian besar matapencaharian masyarakat disana adalah 

sebagai seorang petani, mereka menggantungkan hidup dan meraih 

pendapatan dari kegiatan bertani mulai dari petani kopi, berkebun sayuran, 

persawahan dan sebagainya. Hal ini menjadikan sektor pertanian sebagai 

penunjang Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) tertinggi 

dibandingkan dengan sektor lainnya. Untuk melihat jumlah Pendapatan 
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Domestik Regional Bruto (PDRB) atas dasar harga konstan (ADHK) 

menurut lapangan usaha di Pulau Sumatera dapat di lihat pada tabel 

dibawah: 

Tabel 1. 2 Produk Domestik Regional Bruto Atas Dasar Harga Konstan 

Menurut Lapangan Usaha di Pulau Sumatera (miliar rupiah), 2023 

Lapangan Usaha 2023 

A. Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan 596.046,88 

1. Pertanian, Peternakan, Perburuan dan Jasa Pertanian 483.047,89 

a. Tanaman Pangan 75.401,66 

b. Tanaman Hortikultura 44.579,23 

c. Tanaman Perkebunan 306.068,71 

d. Peternakan 48.871,38 

e. Jasa Pertanian dan Perburuan 8.126,88 

2. Kehutanan dan Penebangan Kayu 37.548,73 

3. Perikanan 75.450,28 

B. Pertambangan dan Penggalian 270.626,46 

C. Industri Pengolahan 535.063,98 

D. Listrik dan Gas 4.920,69 

E. Pengelolaan Air dan Sampah 2.166,87 

F. Kontruksi 285.805,01 

G. Perdagangan 357.647,64 

H. Transportasi dan pergudangan 104.904,13 

I. Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum 42.131,96 

J. Informasi dan Komunikasi 101.478,77 

K. Jasa Keuangan dan Asuransi 56.399,79 

L. Real Estate 71.205,77 

M,N. Jasa Perusahaan 11.803,62 

O. Administrasi Pemerintahan, Pertahanan dan Jaminan Sosial 

Wajib 
87.741,89 

P. Jasa Pendidikan 57.852,69 

Q. Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 27.010,47 

R,S,T,U. Jasa Lainnnya 21.346,05 

PDRB ADHK 2.634.152,7 

Sumber: Badan Pusat Statistik, data diolah 

Berdasarkan tabel 1.2 di atas dapat dilihat bahwa sektor Pertanian, 

Kehutanan, dan Perikanan menempati posisi tertinggi dalam kontribusinya 

terhadap Produk Domestik Regional Bruto, dengan nilai sebesar Rp 

596.046,88 miliar. Di dalam sektor ini, subsektor pertanian, peternakan, 
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perburuan dan jasa pertanian memberikan kontribusi terbesar yaitu Rp 

483.047,89 miliar, yang didominasi oleh komoditas tanaman perkebunan 

sebesar Rp 306.068,71 miliar. Di urutan kedua, sektor industri pengolahan 

menyumbang Rp 535.063,98 miliar, disusul oleh sektor perdagangan 

sebesar Rp 357.647,64 miliar, dan sektor konstruksi sebesar Rp285.805,01 

miliar. 

 Dari tingginya nikai Pendapatan Domestik Regional Bruto (PDRB) 

atas dasar harga konstan (ADHK) sektor pertanian, menunjukkan bahwa 

mayoritas pekerjaan masyarakat disana adalah bertani. Untuk melihat 

besarnya jumlah tenaga kerja sektor pertanian dalam lima tahun terakhir 

menurut Provinsi di Pulau Sumatera dapat kita lihat melalui gambar berikut: 

Gambar 1. 1 Penduduk 15 Tahun Ke Atas yang Bekerja di Sektor 

Pertanian Menurut Provinsi Tahun 2019 – 2023 (juta jiwa) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Badan Pusat Statistik, 2019 – 2023.    

Dari Gambar 1.1 di atas dapat di lihat jumlah penduduk yang bekerja 

di sektor pertanian di berbagai provinsi di Pulau Sumatera mulai dari tahun 
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2019 hingga 2023. Secara umum, jumlah pekerja di sektor pertanian 

mengalami fluktuasi di setiap provinsi. Sumatera Utara menjadi provinsi 

dengan jumlah tenaga kerja terbesar di sektor pertanian, dengan angka yang 

meningkat dari 2.180.421 juta jiwa pada tahun 2019 menjadi 2.380.891 juta 

jiwa pada tahun 2023. Provinsi lain seperti Riau, Jambi, dan Sumatera 

Selatan juga menunjukkan peningkatan dalam jumlah pekerja pertanian 

selama periode tersebut. 

Sementara itu, Lampung, yang merupakan salah satu daerah agraris 

utama, mengalami peningkatan jumlah tenaga kerja dari 1.587.714 jiwa 

pada tahun 2019 menjadi 1.904.697 juta jiwa pada tahun 2023. Provinsi 

dengan jumlah tenaga kerja yang lebih kecil seperti Kepulauan Riau dan 

Bangka Belitung mengalami sedikit penurunan dalam beberapa tahun 

terakhir.  

Pulau Sumatera sebagai salah satu wilayah agraris memiliki 

beberapa subsektor komoditas pertanian unggulan yang berkontribuasi 

besar terhadap perekonomian daerah. Beberapa komoditas utama seperti 

kopi, kelapa, karet, kakao, kelapa sawit dan tembakau. Untuk mengetahui 

hasil produksi sektor pertanian di Pulau Sumatera, dapat kita lihat melalui 

grafik berikut: 
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Gambar 1. 2 Produksi Tanaman Pulau Sumatera menurut Provinsi dan 

Jenis tanamanTahun 2023 (ribu ton) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Badan Pusat Statistik, 2023. 

Gambar 1.2 di atas menunjukkan data produksi berbagai komoditas 

pertanian di Pulau Sumatera. Kelapa sawit menjadi komoditas utama 

dengan jumlah produksi tertinggi di hampir semua provinsi, terutama di 

Riau sebanyak 8.790,7 ribu ton, Sumatera Utara sebanyak 5.017,4 ribu ton, 

dan Sumatera Selatan sebanyak 4.119,2 ribu ton. Komoditas lain yang 

cukup signifikan adalah karet, dengan produksi tertinggi di Sumatera 

Selatan sebanyak 767 ribu ton dan Jambi sebanyak 285,5 ribu ton. Kopi juga 

menjadi salah satu produk unggulan, terutama di Sumatera Selatan 

sebanyak 198 ribu ton dan Lampung sebanyak 108,1 ribu ton. Sementara 

itu, produksi kakao terlihat lebih merata, dengan jumlah tertinggi di 

Lampung sebanyak 49,5 ribu ton. Tebu hanya diproduksi di beberapa 
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Kep. Riau 19,6 6,5 10,3 0 0 0 0 0

Babel 825,6 5 38,6 0 0,3 0 0 0

Lampung 481,5 79,8 116,7 108,1 49,5 648,3 0 0,4

Bengkulu 860,4 7,6 87,1 55 2,8 0 2,2 0

Sumsel 4119,2 114,9 767 198 2,6 114,4 2,7 0

Jambi 2533,6 114,3 285,5 19,9 0,9 0 4,5 0,2

Riau 8790,7 406,9 214,8 1,8 1 0 0 0

Sumbar 1420,9 88 122 23 35 0 5,6 0,2

Sumut 5017,4 102,4 307,8 87,9 36,7 19 9,6 1,9

Aceh 1010,2 63,1 63,9 71,1 36,6 0 0 2,2
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daerah seperti Lampung sebanyak 648,3 ribu ton dan Sumatera Selatan 

sebanyak 114,4 ribu ton. Teh dan tembakau memiliki produksi yang lebih 

kecil, dengan teh dominan di Sumatera Utara sebanyak 9,6 ribu ton dan 

Sumatera Barat sebanyak 5,6 ribu ton, sementara tembakau memiliki jumlah 

produksi yang sangat rendah di semua provinsi. 

Sukanto et al., (1998) berpendapat bahwa dalam konteks 

Pembangunan ekonomi, sektor ekonomi menjadi satu elemen yang krusial, 

khususnya pada negara yang tidak bisa lepas dari masalah pertanian. Sektor  

pertanian tidak bisa lepas dari lahan, sebab pertanian ada dan tumbuh karena 

adanya lahan. Salsinha, (2005) berpendapat bahwa produksi serta efisiensi 

produksi usaha tani padi sawah dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti 

luas lahan, benih, pupuk urea dan TSP serta tenaga kerja. Pendapatan dan 

biaya dalam usaha tani ini dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor internal 

dan faktor eksternal. Faktor internal meliputi umur petani, pendidikan, 

pengetahuan, pengalaman dan keterampilan, jumlah tenaga kerja, luas lahan 

serta modal yang dimiliki. Sedangkan faktor eksternal mencakup harga dan 

ketersediaan sarana produksi (Mulyani et al., 2008). Luas lahan merupakan 

besaran luasan lahan yang dikelola dalam kegiatan bertani dengan tujuan 

menghasilkan hasil produksi. Semakin besar lahan yang digunakan tentunya 

akan mendapatkan hasil yang besar pula. Luas lahan pertanian akan 

memberikan pengaruh terhadap skala usaha yang akan mempengaruhi 

tingkat efesiensi suatu usaha pertanian (Mubyarto, 2002). 

Sektor pertanian merupakan sektor kerakyatan yang sangat 

membutuhkan peran pemerintah dan masyarakat, hal tersebut dapat 
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diketahui menggunakan nilai tukar petani. Nilai tukar petani merupakan 

perbandingan yang digunakan untuk mengetahui seberapa besar hasil yang 

didapatkan petani yang dilihat berdasarkan harga yang dibayar petani dan 

harga yang diterima petani. Pengukuran ini dilakukan untuk mengetahui 

seberapa besar kesejahteraan petani dan seberapa besar pemerintah dapat 

menangani masalah terjadi. 

Ekonomi Islam memiliki tujuan yang lebih luas dan menyeluruh, di 

mana pembangunan ekonomi bukan hanya sekadar memperkuat 

perekonomian masyarakat tetapi juga penting untuk membentuk karakter 

dan memperkaya aspek manusia secara holistik. Dalam perspektif ekonomi 

Islam, pembangunan suatu negara harus memiliki tujuan untuk 

meningkatkan kesejahteraan umat, baik di dunia maupun di akhirat. 

Pembangunan tidak boleh hanya terbatas pada manfaat duniawi semata, 

melainkan juga harus mempertimbangkan dimensi yang bersifat abadi 

(transendental). Oleh karena itu, pembangunan seharusnya merujuk atau 

mengikuti prinsip-prinsip syariah, baik yang terdapat dalam Al-Quran, 

hadis Rasulullah, kesepakatan para ulama (ijma), analogi (qiyas), maupun 

hasil ijtihad ulama fikih. Berdasarkan Firman Allah dalam Surah Hud ayat 

61 sebagai berikut: 

نْ  ا لٰه   غَيْرُه    هوَُ  ۞ ِّ  وَا لٰى ثمَُوْدَ  اخََاهمُْ  صٰل حًا   قاَلَ  يٰقَوْم   اعْبدُوُا  اٰللَّ  مَا لكَُمْ  م 

ا  ا ليَْه    ا نَّ  رَبِّ يْ  نَ  الْْرَْض   وَاسْتعَْمَرَكُمْ  ف يْهَا فاَسْتغَْف رُوْهُ  ثمَُّ  توُْبوُْْٓ ِّ  انَْشَاكَُمْ  م 

۝٦١ يْب    ج  يْب   مُّ  قرَ 

Artinya: “Kepada (kaum) Samud (Kami utus) saudara mereka, Saleh. Dia 

berkata, “Wahai kaumku, sembahlah Allah! Sekali-kali tidak 
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ada tuhan bagimu selain Dia. Dia telah menciptakanmu dari 

bumi (tanah) dan menjadikanmu pemakmurnya. Oleh karena 

itu, mohonlah ampunan kepada-Nya, kemudian bertobatlah 

kepada-Nya. Sesungguhnya Tuhanku sangat dekat lagi Maha 

Memperkenankan (doa hamba-Nya).” (Q.S Hud ayat 61) 

Ayat di atas membahas 2 konsep yang berkaitan erat dengan 

pertumbuhan ekonomi. Pertama, membahas kewajiban bagi manusia 

untuk menjaga dan merawat bumi sebagai sumber daya dalam bidang 

pertanian dan pembangunan. Kedua, dalam ayat ini Allah memerintahkan 

umat manusia untuk mengembangkan alam semesta. Sebagian besar 

penyusun meyakini bahwa kata Imarah (memakmurkan) dapat disamakan 

dengan konsep pembangunan ekonomi. 

Penyusun memiliki motivasi kuat dalam penelitian ini, karena sektor 

pertanian adalah salah satu pilar utama perekonomian Provinsi di Pulau 

Sumatera. Pulau Sumatera dengan kondisi geografis dan iklim yang 

mendukung, memiliki potensi besar dalam memproduksi berbagai 

komoditas pertanian seperti sawit, kopi, padi dan sebagainya yang 

memiliki kontribusi terhadap Produk Domestik Regional Bruto (PDRB). 

Penulis juga ingin mengetahui sejauh mana sektor pertanian ini 

mempengaruhi pertumbuhan ekonomi dan juga diharapkan dengan adanya 

hasil dari penelitian ini nantinya dapat memberikan wawasan yang lebih 

mendalam mengenai hubungan antara pertanian dalam pertumbuhan 

ekonomi, serta mengidentifikasi tantangan dan peluang untuk 

meningkatkan produktivitas sektor pertanian demi kesejahteraan 

masyarakat Pulau Sumatera secara keseluruhan. 

Berdasarkan penjelasan latar belakang di atas, penulis tertarik untuk 

meneliti seberapa besar kontribusi sektor pertanian terhadap pertumbuhan 
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ekonomi Pulau Sumatera, dimana sebenarnya banyak sektor sektor lain 

yang ada di Pulau Sumatera. Maka dari itu penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “ANALISIS PENGARUH SEKTOR 

PERTANIAN TERHADAP PERTUMBUHAN EKONOMI PULAU 

SUMATERA”. 

B. Rumusan Masalah 

a. Bagaimana pengaruh Produksi Pertanian terhadap Pertumbuhan 

Ekonomi di Pulau Sumatera pada periode tahun 2014-2023? 

b. Bagaimana pengaruh Tenaga Kerja Sektor Pertanian terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi di Pulau Sumatera pada periode tahun 2014-

2023? 

c. Bagaimana pengaruh Luas Lahan terhadap Pertumbuhan Ekonomi 

di Pulau Sumatera pada periode tahun 2014-2023? 

d. Bagaimana pengaruh Nilai Tukar Petani terhadap Pertumbuhan 

Ekonomi di Pulau Sumatera pada periode tahun 2014-2023? 

C. Tujuan Penelitian 

Dari latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis apakah sektor 

pertanian memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi Pulau 

Sumatera pada periode tahun 2014 – 2023. Selain itu, ada tujuan lain yang 

ingin dicapai dari adanya penelitian ini, yaitu: 

a. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber informasi dan juga 

bahan pertimbangan oleh pemerintah daerah dalam menentukan 

strategi dan kebijakan mengenai pembangunan daerah.  
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b. Penelitian ini dapat dijadikan sumber informasi, media pembelajaran 

dan pengetahuan lebih lanjut bagi masyarakat. 

c. Penelitian ini dapat dijadikan referensi untuk penelitian lebih lanjut. 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu:  

a. Bagi Penulis 

Penelitian ini diharapkan bisa memberikan wawasan dan 

memperdalam pemahaman teoritis terkait sektor pertanian dan 

kontribusinya terhadap pertumbuhan ekonomi khususnya di Pulau 

Sumatera.  

b. Bagi Institusi  

Peneliti percaya bahwa konsekuensi dari penelitian ini dapat 

dimanfaatkan sebagai pemahaman tambahan bagi para spesialis 

sebagai semacam perspektif untuk menambah pengetahuan tentang 

pengaruh sektor pertanian terhadap pertumbuhan ekonomi suatu 

daerah. 

c. Bagi Akademisi 

Diharapkan penelitian ini dapat menambah, melengkapi, dan 

memberikan informasi yang berguna mengenai pengaruh sektor 

pertanian terhadap pertumbuhan ekonomi. Lebih dari itu, eksplorasi 

ini dapat dimanfaatkan sebagai sumber perspektif untuk penelitian 

lebih lanjut. 
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E. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan yang disajikan oleh peneliti secara berurutan 

mengenai hal hal yang nantinya akan diuraikan. Adapun runtutan 

sistematika penulisan dalam penelitian ini terdiri dari: 

BAB I: PENDAHULUAN 

Pendahuluan merupakan bab pertama yang disusun oleh peneliti 

dengan menjelaskan latar belakang, batasan dan pokok masalah, tujuan 

penelitian serta sistematika penulisan. 

BAB II: LANDASAN TEORI DAN KAJIAN PUSTAKA 

Dalam bab ini berisi landasan teori yang berkaitan dengan tema 

penelitian yang relevan yang terdiri dari telaah pustaka, kerangka teoritik, 

kerangka pemikiran serta hipotesis. 

BAB III: METODE PENELITIAN 

Pada bab ini memaparkan tentang bagaimana penelitian akan 

dilakukan secara praktis, termasuk jenis dan objek penelitian, metode dan 

teknik pengumpulan data, definisi operasional variabel, cara analisis data, 

serta uji hipotesis yang akan digunakan dalam penelitian. 

BAB IV: HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam bab ini dipaparkan tentang hasil penelitian dan pembahasan 

pengaruh sektor pertanian terhadap pertumbuhan ekonomi Pulau Sumatera. 

BAB V: PENUTUP 

Pada bab ini berisi kesimpulan dari hasil penelitian yang telah 

dilakukan dan saran kepada pihak-pihak yang bersangkutan. Selain itu, akan 

disampaikan juga terkait kekurangan dalam melakukan penelitian ini agar 

dapat dijadikan bahan kajian di masa mendatang.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan data pada bab 

sebelumnya, maka penyusun memperoleh kesimpulan yang diambil dari 

penelitian mengenai Analsis Pengaruh Sektor Pertanian Terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi Pulau Sumatera sebagai berikut: 

1. Produksi Pertanian berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi di Pulau Sumatera pada interval waktu 2014 

hingga 2023. Hal ini diartikan bahwa semakin besar volume produksi 

pertanian yang dihasilkan, maka pertumbuhan ekonomi juga akan 

mengalami peningkatan. 

2. Tenaga Kerja Pertanian secara parsial tidak memberikan pengaruh 

terhadap pertumbuhan ekonomi di Pulau Sumatera pada interval waktu 

2014 hingga 2023. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan tenaga 

kerja pertanian tidak memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan 

ekonomi, dikarenakan sebagian besar tenaga kerja belum memiliki 

keterampilan dan pengalaman dalam mengelola usaha pertanian secara 

produktif, sehingga tidak mampu menghasilkan output yang maksimal. 

3. Luas Lahan secara parsial tidak memberikan pengaruh terhadap 

pertumbuhan ekonomi di Pulau Sumatera pada interval waktu 2014 

hingga 2023. Hal ini diartikan bahwa peningkatan luas lahan tidak 

mempengaruhi pertumbuhan ekonomi, dikarenakan kuantitas lahan 

yang besar tidak cukup jika tidak diiringi oleh kualitas lahan dan 
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pengelolaan, kapasitas produksi dan efisiensi distribusi hasil produksi 

yang baik. 

4. Nilai Tukar Petani berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi di Pulau Sumatera pada interval waktu 2014 

hingga 2023. Hal ini diartikan bahwa Peningkatan angka NTP 

menunjukkan kualitas pendapatan dan kesejahteraan masyarakat yang 

lebih baik, dengan pendapatan yang tinggi akan memberikan dorngan 

kepada masyarakat untuk meningkatkan konsusmsi barang dan jasa, 

sehingga akan memberikan dampak positif terhadap pertumbuhan 

ekonomi. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil analisis dan Kesimpulan diatas, maka berikut 

adalah saran-saran yang dapat diberikan untuk penelitian lebih lanjut dan 

dapat diberikan kepada pemerintah guna mendukung program 

pemerintah terkait meningkatkan pertumbuhan ekonomi di Pulau 

Sumatera: 

1. Bagi pemerintah berdasarkan penjelasan hasil diatas pemerintah harus 

bisa memanfaatkan semua komoditas pertanian yang ada untuk bisa 

didagangkan ke pasar internasional, tidak hanya bergantung pada 

komoditas kelapa sawit ataupun kopi sebagai salah satu komoditas 

unggulan. Pemerintah juga diharapkan lebih fokus pada peningkatan 

kualitas sumber daya manusia di sektor pertanian, hal ini dapat 

dilakukan melalui pelatihan teknis, penyuluhan pertanian berkelanjutan, 

serta penguatan kapasitas petani dalam pengelolaan usaha tani modern. 
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Selanjutnya, pemerintah diharapkan untuk mendorong masyarakat 

dalam upaya optimalisasi pemanfaatan lahan pertanian sesuai dengan 

potensi wilayah, serta menekankan bahwa tidak hanya menambah 

kuantitas lahan tetapi juga kualitas lahan yang dikelola. 

2. Peneliti menyadari bahwa penelitian ini memiliki beberapa 

keterbatasan, salah satunya adalah ruang lingkup waktu analisis yang 

terbatas, yaitu hanya mencakup periode tahun 2014 hingga 2023. Oleh 

karena itu, disarankan agar penelitian di masa mendatang dapat 

memperluas cakupan waktu analisis guna memperoleh gambaran yang 

lebih komprehensif mengenai dinamika yang terjadi. Selain itu, peneliti 

juga merekomendasikan agar studi selanjutnya melakukan inovasi 

dalam pemilihan indikator variabel dengan mempertimbangkan dimensi 

yang lebih beragam. Hal ini diharapkan dapat menghasilkan temuan 

yang lebih mendalam mengenai pengaruh sektor pertanian terhadap 

pertumbuhan ekonomi. 
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